BAB VIII
PENUTUP

A. Kesimpulan

Versi al-Asma’ al-Husna yang digunakan oleh ulama
Kalimantan adalah versi populer yang berasal dari hadis al-
Tirmidzi. Dari versi populer yang digunakan, ada dua versi
daftar yang digunakan, yaitu daftar al-Asma al-Husna yang
dimulai dari ism al-Dzat (Allah) hingga nama terakhir (al-
Shabur) dan daftar yang dimulai dari nama al-Rahman
diakhiri dengan nama al-Shabur. Pada daftar kedua, nama
Allah digantikan dengan nama al-Ahad. Bagi ulama
Kalimantan, daftar nama ini merupakan daftar nama yang
bersifat tawqifiyah, yakni disusun oleh Nabi. Karena itu
mereka tidak berusaha berijtinhad untuk menyusun daftar
sendiri sebagaimana yang banyak dilakukan oleh ulama
beraliran salaf. Bagi mereka tidak diperkenankan menamai
Allah tanpa dilandasi dalil Alqguran dan hadis. Meski
menggunakan daftar al-Asma al-Husna yang berjumlah 99,
mereka menyatakan bahwa sebenarnya jumlah nama Allah
Itu tidak terbatas pada jumlah itu. Hanya Allah yang tahu
jumlah persisnya. Di antara nama-nama itu, ulama
Kalimantan tidak memiliki kesepakatan nama dan urutan
nama Yyang dapat dipastikan sebagal Ism al-a’zham,
sebagian mereka hanya menyajikan saja beberapa alternatif,
namun ada pula yang menegaskan susunan kalimat yang
mengandung ism al-a’zham.
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Definisi ulama Kalimantan di atas menunjukkan bahwa
al-Asma’ al-Husna adalah nama-nama Allah yang terbaik.
Nama-nama itu berfungsi untuk mengetahui keagungan
Allah dan menyeru-Nya dengan nama itu ketika berdoa.
Jumlah sebenarnya hanya Allah yang tahu, tetapi untuk
mengenal-Nya cukup dengan jumlah 99 nama. Nama-nama
itu  menunjukkan sifat kamal (kesempurnaan), jalal
(keagungan) dan jamal (keindahan) Allah. Keindahan nama
itu disebabkan mengandung makna yang indah, sifat-sifat
yang agung, dan dinilai baik oleh orang-orang yang beriman
sehingga ia cenderung kepada-Nya.

Makna “ahshaha” yang terdapat dalam hadis populer
tentang al-Asma al-Husna memiliki beberapa tingkatan,
yaitu (1) menghafalnya, (2) memakainya untuk beribadah
(berdoa, berzikir dan mengamalkan wirid), (3) memahami
maknanya hingga memunculkan ketakziman pada-Nya, (4)
berpeguh teguh dan menghayatinya hingga berdampak
dalam kehidupan berupa terbentukya ma’rifah (pengenalan
yang benar kepada Allah) dan terbentuknya akhlak
(takhallug) yang mulia yang didasarkan pada nama-nama
Allah yang terbaik.

Ada empat varian pemikiran terkait pemaparan al-
Asma al-Husna oleh ulama Kalimantan. Varian pertama,
pemikiran dan pemaparan al-Asma al-Husna dengan
pendekatan ritual. Paparan dengan pendekatan ini lebih
menekankan dimensi ibadah, yakni memaparkan al-Asma’
al-Husna dengan menonjolkan fungsi Asma Allah sebagai
sarana berdoa dan bacaan-bacaan zikir dan wirid dengan
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fadhilat dan khasiatnya masing-masing. Varian kedua,
pemaparan al-Asma al-Husna dengan menggunakan
pendekatan teologi. Pada pendekatan ini, Asma Allah
dibahas dengan menggunakan  perspektif  teologi
Asy’ariyyah khususnya teologi al-Ghazali
mengadaptasikannya dengan perkembangan modern dan
sains. Varian ketiga, pemaparan al-Asma’ al-Husna dengan
menggunakan pendekatan tasawuf. Pada pendekatan ini
terpola lagi menjadi dua varian, yaitu ada yang
menggunakan tasawuf falsafi dan yang menggunakan
pendekatan tasawuf akhlagi (tasawuf akhlak). Pemaparan
al-Asma’ al-Husna dengan pendekatan tasawuf falsafi
menekankan pada pengenalan kepada Allah melalui konsep
tawhid al-Asma’. Sementara pendekatan tasawuf akhlaqi
lebih menekankan pada pembentukan akhlak (takhallug)
muslim dengan cara meneladani “kepribadian” Allah
melalui nama-nama-Nya yang terbaik. Varian keempat,
paparan yang memberikan  keseimbangan dalam
penggunaan pendekatan teologi dan pendekatan tasawuf
dalam memaparkan Asma Allah secara relatif berimbang.
Pendekatan ini menyajikan al-Asma  al-Husna dengan
menekankan  pada  pengenalan  Allah  sekaligus
menghayatinya hingga menimbulkan dampak bagi
kehidupan muslim berupa keimanan dan perilaku yang baik.
Pada varian ini, nama Allah kadang dibahas dengan
melibatkan isu-isu sufisme kadang melibatkan isu-isu
Kalam, dan bahkan keduanya.

Kesinambungan pemikiran terkait al-Asma’ al-Husna
di kalangan ulama Kalimantan dapat dilihat dari adanya
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paparan mengenai tawhid al-Asma menggunakan perspektif
tasawuf falsafi/nazhari. Kesinambungan pemikiran terkait
dimensi ritual dari al-Asma al-Husna juga masih
ditemukan meski dalam kadar yang lebih rendah, karena
fokus ulama Kalimantan kontemporer mengalami
perubahan. Pada dekade 90-an dan dekade awal abad ke-21,
telah terjadi perubahan besar dibanding sebelumnya. Model
tawhid al-Asma’ dan model fadhilat dan khasiat al-Asma
al-Husna mengalami pergeseran dengan munculnya tren
mutakhir yang memaparkan al-Asma  al-Husna dengan
menekankan dimensi ilahiyyah dalam bentuk ma’rifah
(mengenal) Allah melalui nama-nama-Nya dan dimensi
Insaniyyah dalam bentuk pembentukan akhlak (takhallug)
secara bersamaan. Perspektif yang digunakan tidak lagi
perspektif tasawuf falsafi (dimensi ilahiyyah) dan perspektif
fadhilat dan khasiat (dimensi ritual) dari al-Asma’ al-Husna,
tetapi berubah menggunakan perspektif teologi (akidah) dan
tasawuf akhlak. Pada model ini yang ditekankan adalah
mengenal Allah melalui asma-Nya dan meneladani asma itu
dengan menjadikannya sebagai bagian dari pribadi muslim.

B. Rekomendasi

1. Pemaparan mengenai al-Asma al-Husna merupakan
dari para ulama termasuk di dalamnya adalah para
ulama di kawasan Kalimantan merupakan pemaparan
yang kaya dimensi, baik dimensi ritual, teologis,
sufistik, akhlagi bahkan dimensi sosial, karena itu
para tokoh agama yang berkecimpung dalam
pembinaan umat (ulama, ustadz, guru agama, dai)
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sebaiknya memanfaatkan al-Asma’ al-Husna dalam
memberikan bimbingan akidah, tasawuf, akhlak dan
ritual. Hal ini dimaksudkan agar al-Asma’ al-Husna
tidak lagi difungsikan secara terbatas hanya pada
dimensi ritualnya saja tetapi juga pada dimensi
teologi (ma’rifah) dan dimensi sufistik-akhlagi
(moralitas-spiritual).

2.Secara praktis, al-Asma al-Husna sebaiknya
digunakan secara lebih luas dalam pengajian agama
(majelis taklim) dan pembelajaran di kelas baik
dalam rangka mengajarkan akidah  maupun
mengajarkan akhlak. Pengajian dan Pembelajaran
akidah yang selama ini banyak menggunakan konsep
sifat 20 sebaiknya dilengkapi dengan pembahasan al-
Asma’ al-Husna untuk memperkaya wawasan akidah
umat Islam.

3.Penelitian ini  merupakan penelitian pemikiran
kolektif dari sejumlah tokoh (ulama), karena itu
pemikiran-pemikiran dari beberapa ulama yang
diteliti tidak begitu mendalam. Para peneliti
berikutnya dapat melakukan kajian yang mendalam
terhadap satu pemikiran tokoh sehingga pemikiran
tokoh tersebut dapat diungkap secara konprehensif.
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